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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan suatu penyakit menular tidak langsung yang disebabkan oleh virus dengue yang disebarkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian nyamuk Aedes aegypti khususnya larva Aedes aegypti dapat dilakukan dengan berbagai metode antara lain larvasida. Salah satu larvasida yang sering digunakan adalah Abate. Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, kasus DBD di Kabupaten Bantul pada tahun 2006 sampai dengan 2008 berjumlah 1513 kasus dan 22 diantaranya meninggal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu penggunaan larvasida Abate terhadap kematian larva Aedes aegypti di Kelurahan Ngestiharjo yang merupakan daerah endemis.
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan Post Test Only With Control Group Design. Larva Aedes aegypti instar III/IV ini diperoleh dari penangkaran telur Aedes aegypti di tempat penelitian, telur Aedes aegypti tersebut diperoleh dari pemasangan ovitrap di daerah Ngestiharjo yang merupakan daerah endemis, sedangkan larvasida Abate diperoleh dari apotek. Setelah mendapat obyek penelitian, dilanjutkan dengan menyiapkan 10 ember berisi air, bervolume 10 liter. Lima ember dengan volume 10 liter air ditaburi larvasida Abate masing – masing 1 gram dan lima ember yang lain dengan volume 10 liter air tanpa ditaburi larvasida Abate sebagai control. Setelah itu masukkan larva aedes aegypti 24 jam sebelum hari ke tujuh pengamatan. Kemudian dilakukan pengamatan setiap 2 minggu sampai ditemukan larva Aedes aegypti yang hidup, sehingga larvasida Abate dinyatakan tidak efektif.
Secara analitik dengan uji Anova 1 jalan menggunakan program SPSS 16.0 For Windows, didapatkan hasil sig < 0,05 sehingga disimpulkan ada beda lama waktu penggunaan larvasida Abate terhadap kematian larva Aedes aegypti yang signifikan antara dua minggu pertama dan dua minggu kedua terhadap dua minggu ketiga atau sebaliknya. Uji LSD (Lest Significant Different) didapatkan hasil sig < 0,05 sehingga diketahui lama waktu paling efektif penggunaan larvasida Abate terhadap kematian larva Aedes Aegypti yang signifikan antara 2 minggu pertama dan dua minggu kedua terhadap dua minggu ketiga atau sebaliknya. Berdasarkan hasil tersebut disarankan kepada masyarakat untuk menggunakan larvasida Abate (Temephos) 1% untuk mengendalikan nyamuk Aedes aegypti karena sifatnya tidak beracun.
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Dengue disease (DBD) is a not direct contagion that caused by virus dengue that distributed by mosquito bite aedes aegypti. Mosquito control aedes aegypti especially larva aedes aegypti can be done with various method among others larvasida. One of the larvasida often used abate. Follow regency public health service data Bantul, the case DBD at Bantul regency that is 498 cases in the year 2006 with 6 was pass away, 596 cases in the year 2007 with 12 was died, and 419 cases in the year 2008 with 4 was died. This Research target is to detect use time depth influence larvasida abate towards larva death aedes aegypti at Ngestiharjo sub-district that is an endemic region. 

Research type that used is experiment with post test only with control group design. Larva aedes aegypti instar III/IV that got from breeding egg of aedes aegypti in research place, the egg aedes aegypti got from installing ovitrap at Ngestiharjo region that is an endemic region, while larvasida abate got from pharmacy. After get research object, continued with prepare 10 water full pails, the volume is 10 liters. Five pails with volume 10 water litres is dredged larvasida abate masing - masing 1 gram and five other pails with volume 10 water liters without dredged larvasida abate as control. Afterwards insert larva aedes aegypti 24 clocks before day to seven observations. Then done observation every 2 weeks until found larva aedes aegypti alive, so that larvasida abate declared not effective. 

Analytically with test Anova 1 program SPSS16.0 for windows, got result sig < 0,05 so that concluded there difference use time depth larvasida abate towards larva death aedes aegypti was significant between first two week and second two week towards third two week or on the contrary. based on the result suggested to researcher of a kind to do observation every 24 clocks once and for society can use larvasida abate (Temephos) 1% to restrain mosquito aedes aegypti because in character nontoxic. 
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